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Program Kader JKN-KIS telah berjalan selama satu tahun, sejak April 2017 di BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Depok. Penagihan dan pengumpul iuran pada kelompok PBPU menjadi tujuan utamadari program
tersebut. Penelitian ini membahas efektivitas implementasi program Kader JKN-KIS melalui evaluasi input,
process, dan output di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Depok tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif menggunakan wawancara mendalam, Focus Group Discussion FGD, dan telaah dokumen.
Variabel yang diteliti menggunakan gabungan Model CIPP Context, Input, Process, Product dan Model
George Edward I11.

Hasil dari penelitian menunjukkan komunikasi, sumber daya, disposisi, struktur birokrasi, dan kegiatan
program Kader JKN-KIS sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan pedoman pelaksanaan serta terdapat
peningkatan angka kol ektabilitas kelompok PBPU dari 61,32 menjadi 68,80 pada bulan Januari 2018 dan
tersisa 25,59 jumlah penduduk kota Depok yang belum terdaftar sebagai peserta JKN. Walaupun demikian
terdapat beberapa hal yanng perlu ditingkatkan dalam program ini, yaitu pengelolaan kembali SDM dan
peninjauan kembali insentif untuk Kader.

National Health Insurance JKN KIS Cadre Program has been running for one year, since April 2017 in BPJS
Health Depok Branch Office. Billing and collection of contributions to PBPU group are the main objectives
of the program. This study discusses the effectiveness of JKN KIS Cadre program implementation through
input, process, and output evaluation in BPJS Kesehatan Depok Branch Office 2018. Thistype of research is
gualitative using in depth interview, Focus Group Discussion FGD , and document review. The variables
studied use a combination of CIPP Model Context, Input, Process, Product and George Edward 111 Model.
The result of the research shows that communication, resources, disposition, bureaucracy structure, and
program activity of Kader JKN KIS have been run well and in accordance with the implementation
guidelines and there is an increase of collectability rate of PBPU group from 61.32 to 68.80 in January 2018
and the remaining 25.59 of the total population of Depok city that has not been registered as a participant of
JKN. Nevertheless, there are several things that need to be improved in this program, namely the re
management of human resources and incentive review for the Cadre.
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